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Abstrak 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga Pemerintah Non Kementrian yang bertanggung jawab 

langsung kepada Presiden. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) di bagian keuangan, khususnya dalam menyajikan informasi perjalanan dinas, baik 

peng-input-an, pencarian dan keamanan data laporan perjalanan dinas masih kurang 

maksimal. Sistem pengolahan data perjalanan dinas yang ada pada Badan Pusat Statistik (BPS) 

dilakukan dengan cara karyawan bagian keuangan yang menangani pengolahan data perjalanan 

dinas yaitu penginputan data kedalam Microsoft Excel dan Microsoft Word. Hal ini berdampak 

pada pengolahan data dan penyajian laporan perjalanan dinas memakan waktu. Serta data yang 

disimpan tidak memiliki keamanan yaitu penyimpanan data pada folder. Mengakibatkan data 

tersebar, dan kesulitan dalam pencarian data, yaitu dengan cara mencari satu per satu tiap file pada 

saat dilakukannya pengecekan ulang. Dengan Aplikasi Sistem Informasi Perjalanan Dinas 

memudahkan staf bagian keuangan pengolahan data dan meyajikan laporan perjalanan dinas sesuai 

kebutuhan. Meminimalisir waktu pengolahan data, serta adanya keamanan penyimpanan data 

kedalam database, dengan tampilan aplikasi yang menarik dan mudah digunakan. 
Kata Kunci : Keuangan, Pengolahan, Perjalanan Dinas, Sistem. 
 

PENDAHULUAN  

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Departemen yang bertanggung 

jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang 

dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomer 7 Tahun 

1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 

Tahun 1997 tentang Statistik. secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi 

Badan Pusat Statistik.  

 

Pada Badan Pusat Statistik khususnya pada bagian keuangan, dalam pengolahan data 

karyawan yang akan melakukan perjalanan dinas di-input-kan kedalam Microsoft Excel 

(Sulistiani et al., 2020). Data yang di-input-kan diantaranya Biodata Peserta, Daftar Hadir 

Peserta, Tanda Terima ATK/Perlengkapan, Tanda Terima Buku Pedoman & Kuesioner, 

Tanda Terima Uang, Lampiran SPD, dan Matriks SPD (Megawaty & Subriadi, n.d.). Serta 

dalam pembuatan laporan harus mengerjakannya pada Aplikasi yang berbeda yaitu dengan 

Microsoft Word (Aldino & Sulistiani, 2020). Laporan yang dibuat diantaranya Surat Tugas, 

Lampiran SPD, Perincian Biaya Perjalanan Dinas, Daftar Pengeluaran Rill, dan Kuitansi 

(Rahmanto et al., 2021).  

 

Hal ini berdampak pada pengolahan data dan penyajian laporan perjalanan dinas memakan 

waktu (Fernando et al., 2021). Serta data yang disimpan tidak memiliki keamanan yaitu 

penyimpanan data pada folder (Sucipto et al., 2019). Mengakibatkan data tersebar, dan 

kesulitan dalam pencarian data, yaitu dengan cara mencari satu per satu tiap file, pada saat 

dilakukannya pengecekan ulang (Rahmanto et al., 2020). 
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Berdasarkan kendala tersebut maka dibangun sebuah sistem informasi berbasis komputer, 

dengan tujuan agar pengolahan data dan penyajian laporan yang ditujukan kepada 

karyawan yang akan melakukan perjalanan dinas bisa dilaksanakan dengan lebih baikn 

(Ahmad et al., 2018). Aplikasi ditekankan untuk dapat memudahkan staf pada bagian 

keuangan dalam mengolah data secara tepat, meminimalisir waktu pengolahan data, 

memudahkan dalam pencarian data, dan dapat menyajikan laporan perjalanan dinas sesuai 

kebutuhan, serta keamanan penyimpanan data kedalam database, dengan tampilan aplikasi 

yang menarik dan mudah digunakan (Alita et al., 2021). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Sistem  
Beberapa pengertian sistem yang diperoleh dari berbagai sumber dan latar belakang 

pemikiran yang mungkin berbeda (Rahmanto, 2021). Sistem adalah sekumpulan elemen 

yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

(Styawati, StyawatiStyawati, S., & Ariany, F. (2021). Sistem Monitoring Tumbuh 

Kembang Balita/Batita di Tengah Covid-19 Berbasis Mobile. J. Inform. Univ. Pamulang, 

5(4) & Ariany, 2021). Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan 

saling berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian suatu 

tujuan utama (Permata et al., 2020). 

 

Karakteristik Sistem 
Sistem mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Komponen Sistem (Components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponene yang saling berinteraksi, artinya saling 

bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen system tersebut dapat 

berupa suatu bentuk subsistem (Parjito et al., 2009). Setiap subsistem memiliki sifat dari 

system yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses system secara 

keseluruhan.Suatu system dapat mempunyai system yang lebih besar atau sering disebut 

“supra system” (Abidin, 2017).  

 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup system merupakan daerah yang membatasi antara system dengan system 

yang lain atau system dengan lingkungan luarnya (Abidin et al., 2021). Batasan system 

ini memungkinkan suatu system dipandang sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan (Darwis et al., 2021). 

 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan system yang mempengaruhi 

operasi system tersebut disebut lingkungan luar sistem (Fakhrurozi & Adrian, 2021). 

Lingkungan luar system ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat 

merugikan system tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar tersebut harus tetap 

dijaga dan dipelihara (Riskiono & Pasha, 2020). Lingkungan luar yang merugikan harus 

dikendalikan. Jika tidak, maka akan mengganggu kelangsungan hidup system tersebut 

(Pasha et al., 2020).  

 

4. Penghubung Sistem (Interface)  

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut penghubung sistem 

atau interface (Megawaty, 2020). Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 
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mengalir dari satu subsistem lain. Bentuk keluaran dari satu subsistem akan menjadi 

masukan untuk subsistem lain melalui penghubung tersebut (Sulistiani, n.d.).  

5. Masukan Sistem  (Input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukkan system, yang dapat berupa 

pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (sinyal input) (Priandika, 2021).   

 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran 

ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain seperti sistem informasi (Susanto & 

Puspaningrum, 2020). Informasi ini dapat digunakan sebagai masukkan untuk 

pengambilan keputusan lain yang menjadi input bagi subsistem lain (Susanto et al., 

2021).   

 

7. Pengolahan Sistem (Procces) 

Suatu system dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi 

keluaran (Muhaqiqin & Budi, 2019). 

 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministic 

(Kisworo, 2018). Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi sistem tidak 

ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasisl bila mengenai sasaran atau tujuan yang 

telah direncanakan (Assuja & Suwardi, 2015). 

 

Klasifikasi Sistem  
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem Abstrak (Abstract System) dan Sistem Fisik (Phisichal System)  

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misal: 

teologika yaitu suatu sistem yang merupakan pemikiran-pemikiran hubungan antara 

manusia dengan Tuhan-nya (Rusliyawati, Putri, et al., 2021). 

2. Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem Buatan (Human Made System) 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, dan tidak campur tangan 

manusia, misal: hujan, rotasi bumi, terjadinya siang dan malam dan sebagainya 

(Rusliyawati, Muludi, et al., 2021). 

3. Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tak Tentu (Probabilistik System) 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksikan, misalnya: 

sistem komputer (Rusliyawati et al., 2020). 

4. Sistem Tertutup (Closed System) dan Sistem Terbuka (Open System) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak ada hubungannya dengan lingkungan luar 

(Borman, Priopradono, et al., 2017). 

 

Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diproses menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 

bagi yang menerimanya (Ahmad et al., 2021). Sumber dari informasi adalah data. Data 

adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuannya. 

Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu (Borman, Rosidi, et al., 

2017). 
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Didalam dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari 

suatu nilai yang disebut dengan transaksi (Riskiono et al., n.d.). Misalnya penjualan adalah 

transaksi perubahan nilai barang menjadi uang atau nilai piutang dagang (Surahman & 

Nursadi, 2019). Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan 

orang yang betul-betul ada dan terjadi (Darwis et al., 2019).  Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang dapat diolah sehingga menjadi 

bentuk yang berguna dan bermanfaat bagi pengguna dan menghasilkan sebuah informasi 

(Sulistiani & Muludi, 2018). Adapun data itu sendiri adalah suatu kejadian-kejadian yang 

terjadi pada saat tertentu (Bakri & Irmayana, 2017). 

 

Kualitas Informasi 
Kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal sebagai berikut: 

1. Relevan (Relevancy) 

Seberapa jauh tingkat relevansi informasi terhadap kenyataan kejadian masa lalu, 

kejadian hari ini, dan kejadian yang akan datang. Informasi yang berkualitas akan 

mampu menunjukan benang merah relevansi kejadian masa lalu, hari ini dan masa 

depan sebagai sebuah bentuk aktifitas yang kongkrit dan mampu dilaksanakan dan 

dibuktikan oleh siapa saja (Gunawan et al., 2018). 

 

2. Akurat (Accurate) 

Suatu sistem dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan informasi tersebut telah 

disampaikan, seluruh pesan telah benar atau sesuai serta pesan yang disampaikan sudah 

lengkap atau hanya sistem yang diinginkan oleh user (Gunawan et al., 2019). 

 

3. Tepat waktu (Timeliness)  

 Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-laporan yang 

dibutuhkan dapat tepat waktu. 

 

4. Ekonomis (Economy) 

 Informasi yang dihasilkan mempunyai daya jual yang tinggi, serta biaya operasional 

untuk menghasilkan informasi tersebut minimal, informasi tersebut juga mampu 

memberikan dampak yang luas terhadap laju pertumbuhan ekonomi dan teknologi 

informasi. 

 

5. Efisien (Effeciency) 

Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang sederhana (tidak 

berbelit-belit tidak juga puitis bahkan romantis), namun memberikan makna dan hasil 

yang mendalam. 

 

6. Dapat dipercaya (Realibility) 

Informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya. Sumber tersebut juga telah 

diuji tingkat kejujurannya misalnya, keluaran suatu program komputer. 

 

METODE 

Siklus Metode Waterfall 
Pengembangan sistem berarti menyusun sistem baru untuk mengganti sistem lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki bagian-bagian tertentu dalam sistem lama.Terdapat 
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beberapa metode pengembangan sistem, salah satu diantaranya yaitu metode siklus 

Waterfall atau disebut dengan istilah siklus klasik/air terjun. Metode siklus Waterfall 

melakukan pendekatan secara sistematis dan urut yang dimulai dari tahap analisis 

kebutuhan (requirement analisys), desain sistem (system design), pengkodean (coding), 

pengujian (testing), serta penerapan dan perawatan (implementation and maintenance). 

 
Gambar 1. Siklus Waterfall. 

 

Beberapa tahap pada siklus Waterfall dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi 

dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi 

sebagai spesifikasi sistem. 

 

2. Desain 

Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang 

telah ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem 

perangkat lunak dan hubungan-hubungannya. 

 

3. Pembuatan kode program 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set 

program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi 

spesifikasinya. 

 

4. Pengujian 

Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji 

sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan 

yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem. 

 

5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki 

error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan 

pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Sistem 
Setelah melalui objek penelitian dengan mengikuti prosedur yang ada, maka hasil yang 

didapatkan dari penelitian adalah suatu Program Aplikasi “Sistem Informasi Perjalanan 

Dinas”. Sistem ini dibuat dengan Aplikasi Netbeans 8.0.2, dengan bahasa pemprograman 

Java, dan menggunakan Database SQLyog Enterprise sebagai penyimpanan data. Sistem 

Informasi Perjalanan Dinas ini dibuat untuk memudahkan bagian keuangan dalam 

pengolahan data dan penyajian laporan perjalanan dinas sesuai kebutuhan. 
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Perangkat Pendukung dalam Implementasi Sistem 
Perangkat yang dibutuhkan  dalam menjalankan Sistem Informasi Perjalanan Dinas pada 

Badan Pusat Statistik (BPS)  antara lain : 

 

Perangkat Keras (Hardware) 
Untuk membuat program Perangkat yang dibutuhkan  dalam menjalankan Sistem 

Informasi Perjalanan Dinas pada Badan Pusat Statistik (BPS). Diperlukan perangkat keras 

yang mendukung agar program berjalan dengan baik. Perangkat keras yang dibutuhkan 

dalam sistem ini terdiri dari : 

1. Komputer / PC 

2. Memori RAM 

3. Harddisk 

4. Monitor 

5. Keyboard 

6. Mouse 

7. Printer 

 

Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam Perangkat yang dibutuhkan  dalam menjalankan 

Sistem Informasi Perjalanan Dinas pada Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai berikut: 

1. Software NetBeans 8.0.2  

2. Software Database SQLyog Enterprise-64bit 

3. Software iReport 5.5.0 

 

Implementasi Program 

Tampilan Form Login 
Form Login merupakan tampilan awal untuk masuk ke menu utama, dengan memasukan 

Username dan memasukan Password yang sama dengan koneksi SQLyog Enterprise, 

maka pengguna dapat mengakses Sistem Informasi Perjalanan Dinas pada Badan Pusat 

Statistik (BPS).  

 
Gambar 2. Form Login. 

 

 

Tampilan Form Menu Utama 
Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Biodata, TT ATK/Perlengkapan, 

TT Buku Pedoman& Kuesioner, Matriks SPD, Cetak, dan Database. 
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Gambar 3. Form Menu Utama. 

 

Tampilan Form Biodata 
Form Biodata merupakan form yang berisikan tentang data karyawan yang akan 

melakukan perjalanan dinas. Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan 

menghapus data karyawan yang ada. 

 
Gambar 4. Form Biodata. 

 

Tampilan Form Tanda Terima ATK/Perlengkapan 
Form Tanda Terima ATK/Perlengkapan merupakan form yang berisikan tentang data 

karyawan yang akan menerima ATK/Perlengkapan  yang akan melakukan perjalanan 

dinas. Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data 

karyawan yang ada.  

 

 
Gambar 5. Form Tanda Terima ATK. 

 

Tampilan Form Terima Buku Pedoman & Kuesioner 
Form Tanda Terima Buku Pedoman & Kuesioner merupakan form yang berisikan tentang 

data karyawan yang akan menerima Buku Pedoman & Kuesioner yang akan melakukan 

perjalanan dinas. 

 
Gambar 6. Form Terima Buku Pedoman. 
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Tampilan Form Matriks SPD 

Form Matriks SPD merupakan form yang berisikan tentang data karyawan yang akan 

melakukan perjalanan dinas. 

 
Gambar 7. Form Matriks SPD. 

 

Tampilan Form Cetak Data Perjalanan Dinas 
Form Cetak Data Perjalanan Dinas merupakan form yang digunakan untuk mencetak 

dokumen berdasarkan data Matriks SPD dan Biodata. 

 
Gambar 8. Form Cetak Data Perjalanan Dinas. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Untuk memudahkan dalam pengambilan kembali data yang sudah ada. Data di-input-

kan kedalam form diantaranya :  Biodata Peserta, Tanda Terima ATK/Perlengkapan, 

Tanda Terima Buku Pedoman & Kuesioner dan Matriks SPD. Data tersebut disimpan 

secara aman pada database MySQL.  

2. Untuk mempermudah mendapatkan informasi karyawan yang akan melakukan 

perjalanan dinas. Didalam sistem informasi perjalanan dinas data tersebut dapat dilihat 

pada Form Matrik SPD. 

3. Untuk mempermudah pencarian data saat dilakukannya pengecekan ulang dengan 

sistem yang dilengkapi pencarian data. 
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